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Kawasan Cagar Budaya Nasional Candi Muarajambi adalah salah satu tujuan wisata
unggulan di Provinsi Jambi. Namun, kurangnya perhatian dan kontribusi dari
pemerintah dalam mengelola sektor wisata sejarah dan budaya menyebabkan potensi
kawasan ini dalam hal destinasi, industri, dan pemasaran di Kabupaten Muarajambi
tidak optimal. Kondisi tersebut menjadikan Kawasan Cagar Budaya Nasional Candi
Muarajambi perlu dikembangkan melalui perencanaan lanskap dengan pendekatan
konsep sustainable cultural tourism. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
potensi dan kendala di Kawasan Cagar Budaya Nasional Candi Muarajambi, serta
menawarkan solusi untuk penataan ruang melalui perencanaan lanskap budaya. Dalam
mewujudkan rencana tersebut, peneliti menggunakan metode perancangan oleh LaGro
melalui tahapan inventarisasi hingga penggunaan pendekatan konsep sustainable
cultural tourism. Pengembangan perencanaan penelitian ini diambil dari buku Rencana
Induk Pengelolaan Kawasan Cagar Budaya Nasional Muarajambi yang disusun oleh
Direktorat Pengembangan dan Pemanfaatan Kebudayaan, Direktorat Jenderal
Kebudayaan, & Kementrian Pendidikan Kebudayaan, Riset, & Teknologi sebagai sumber
rujukan regulasi. Buku ini menjabarkan regulasi terkait sejarah, manajemen, dan bentuk
perencanaan terhadap wilayah KCBN, yang kemudian pada penelitian ini mengkaji
faktor-faktor munculnya permasalahan dan potensi yang dimiliki tapak, kemudian
merumuskan solusi dalam sebuah perencanaan lanskap dalam pendekatan konsep
sustainable cultural tourism yang belum tertuang sebelumnya. Hasil akhir penelitian
dikemas dalam bentuk visualisasi masterplan, siteplan, dan visualisasi 3D untuk
mewujudkan Kawasan Cagar Budaya Nasional Candi Muarajambi sebagai destinasi
wisata budaya berkelanjutan.
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The National Cultural Heritage Area of Muarajambi Temple is one of the leading tourism
destinations in Jambi Province. However, the lack of attention and contribution from the
government in managing the historical and cultural tourism sector has caused the
potential of this area in terms of destination, industry, and marketing in Muarajambi
Regency are not optimal. These conditions mean that The National Cultural Heritage Area
of Muarajambi Temple need to be developed through landscape planning with a
sustainable cultural tourism concept approach. This research aims to identify the potential
and constraints in the Muarajambi Temple National Heritage Area, and offer solutions for
spatial planning through cultural landscape planning. To execute this plan, researchers
used the design method by LaGro through the inventory stages to the use of a sustainable
cultural tourism concept approach The development of this research planning was taken
from the book of the Muarajambi National Cultural Heritage Area Management Master
Plan compiled by the Directorate of Cultural Development and Utilization, Directorate
General of Culture, & Ministry of Education, Culture, Research, & Technology as a source of
regulatory reference. This book describes regulations related to the history, management,
and form of planning for the KCBN area, which then in this study examines the factors that
cause problems and the potential of the site, then formulates solutions in a landscape plan
in a sustainable cultural tourism concept approach that has not been previously stated.
The final results of the study are packaged in the form of a masterplan visualization,
siteplan, and 3D visualization to realize the Muarajambi Temple National Cultural Heritage
Area as a sustainable cultural tourism destination.

PENDAHULUAN

Industri pariwisata di Provinsi Jambi memiliki potensi yang cukup besar dan berpotensi untuk
ditingkatkan dalam pengembangan sektor pariwisata Provinsi Jambi yang tertuang dalam Rencana
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Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) 2021-2026 (Ahmadi 2022). Namun, perkembangan dan
kontribusi sektor pariwisata di Provinsi Jambi masih relatif rendah, padahal Provinsi Jambi sangat kaya
dengan wisata kreatif budaya dan alamnya (Dahmiri et al. 2023). Salah satu warisan budaya nasional
sekaligus sektor pariwisata di Provinsi Jambi yang perlu mendapat perhatian adalah Kawasan Cagar
Budaya Nasional (KCBN) Candi Muarajambi. Pemanfaatan cagar budaya sebagai destinasi wisata
merupakan salah satu misi dalam melaksanakan pelestarian cagar budaya sesuai dengan Undang-
undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya Pasal 85 Ayat 1.

Dalam upaya mengembangkan potensi, dan menjaga kelestarian budaya KCBN Muarajambi
secara berkelanjutan, maka dapat dilakukan upaya pengembangan dalam bentuk perencanaan
lanskap budaya yang pada penelitian ini difokuskan menjadi sustainable cultural tourism.
Pengembangan pada penelitian ini mengembangkan sumber kajian yang sudah ada sebelumnya pada
buku Pengembangan Wisata Kawasan Candi Muaro Jambi oleh Dr. Dahmiri yang membahas mengenai
perkembangan wisata Candi Muaro Jambi dengan konsep sustainable tourism dan buku Rencana
Induk Pengelolaan Kawasan Cagar Budaya Nasional Muarajambi oleh Direktorat Pengembangan dan
Pemanfaatan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Kebudayaan, & Kementrian Pendidikan Kebudayaan,
Riset, & Teknologi mengenai pengembangan perencanaan pada kawasan cagar budaya yang
teregulasi. Pada penelitian ini, konsep sustainable cultural tourism di pada Kawasan Cagar Budaya
Candi Muarajambi menjadi gap penelitian dari sumber kajian yang sudah ada sebelumnya untuk
dikembangkan dalam bentuk desain perencanaan sebagai bentuk pengembangan wisata budaya
berkelanjutan.

Sustainable cultural tourism merupakan pengelolaan terpadu warisan budaya dan kegiatan
pariwisata bersama dengan masyarakat setempat untuk menciptakan manfaat sosial, lingkungan dan
ekonomi bagi semua skateholder, mencapai pelestarian warisan budaya berwujud dan tidak berwujud,
dan pengembangan pariwisata berkelanjutan. Salah satu bentuk terapan sustainable cultural tourism
adalah dengan merencanakan jalur interpretasi budaya. Jalur interpretasi budaya adalah rute yang
menghubungkan objek-objek penting di suatu area yang memiliki nilai warisan budaya (Galt & Heritage
Council of New South Wales. 1995). Jalur interpretasi budaya berfungsi untuk memudahkan
wisatawan dalam mendapatkan pengetahuan singkat tentang sejarah dan budaya selama perjalanan
mereka. Sustainable cultural tourism dalam bentuk jalur interpretasi budaya akan diterapkan pada
KCBN Candi Muarajambi dengan tujuan mengidentifikasi dan menganalisis kondisi ekologis dan
regulasi kawasan, kualitas visual kawasan, akseptabilitas masyarakat, karakteristik dan preferensi
wisatawan sebagai kawasan wisata budaya yang berkelanjutan.

State of the Art
Judul Jurnal dan Tahun dan Metode Objek Perbandingan yang dijadikan
Peneliti Tempz.ﬂt Penelitian Penelitian alasan tinjauan penelitian
Penelitian

Pelestarian Candi 2019, Jambi  Analisis Candi Hasil penelitian dijadikan patokan
Muaro Jambi deskriptif Muarajambi, peneliti dalam melihat potensi
sebagai Benda kualitatif potensi cagar pengembangan pariwisata pada
Cagar Budaya dan budaya sebagai ranah cagar budaya dengan
Pariwisata di objek fasilitas dan tata lahan yang
Provinsi Jambi. pariwisata masih harus di sesuaikan
Peneliti: Meilania,
Febrianti H
Pemanfaatan Situs  2020,Jawa  Studi Pemanfaatan Akses pembelajaran sejarah lokal
Purbakala Candi Tengah literatur Candi candi dapat lebih menarik apabila
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Muaro Jambi
Sebagai Objek
Pembelajaran

Muarajambi
sebagai sumber
pembelajaran,

disesuaikan dengan akses
informasi yang menarik.
Penelitian yang dikembangkan

Sejarah Lokal Di khususnya adalah bagaimana menarik
Era Digital. terkait dengan  perhatian pengguna dalam
sejarah lokal mengembangkan ketertarikan

Peneliti: Afriliyan
Dwi Syhputra M,
Sariyatun, Tri
Ardianto D

yaitu dengan arahan perencanaan
lanskap dalam eksplorasi wisata
dan pembelajaran sejarah

Implementasi 2021, Jambi  Metode Konsep sapta Konsep sapta pesona, yang
Konsep Sapta deskriptif pesona untuk diartikan sebagai kondisi yang
Pesona Oleh Dinas mengembangk  mampu menarik wisatawan untuk
Kebudayaan Dan an pariwisata mengunjungi suatu daerah, masih
Pariwisata Provinsi berkelanjutan jauh dari realitas yang ada di
Jambi Dalam lokasi Candi Muarajambi.
Peningkatan penelitian membandingkan
Kawasan Wisata konsep lain yang dapat

Candi Muaro meningkatkan minat pengunjung

Jambi. dalam suatu daerah tidak hanya
mementingkan bagaimana agar

Peneliti: regulasi yang ada tetap

Simbolon R dipertahankan dengan
merancang area yang
berkelanjutan

Model 2022, Muaro  Metode Strategidalam  Hasil penelitian menjabarkan

Pengembangan Jambi kuantitatif meningkatkan ~ pemanfaatan kanal sebagai

Kawasan Wisata dan daya tarik wisata rekreasi air, pemanfaatan

Candi Muaro kualitatif pariwisata kawasan percandian yang luas

Jambi (mixed Candi dalam memaksimalkan aktivitas

method) Muarajambi pengunjung, dan potensi warisan

Peneliti: Karmelia sejarah dalam media belajar.

Y Penelitian ini menjadi acuan
penulis menyusun implementasi
dari hasil penelitian ini

Pengembangan 2023 Metode Pengembangan Kondisi objek wisata Candi Muaro

Wisata Kawasan kualitatif sumber daya Jambi memerlukan strategi yang

Candi Muaro pariwisata baru  melibatkan analisis lingkungan

Jambi di masyarakat internal dan eksternal dalam

yang pengelolaan wisatanya. Hasil

Penulis: Dahmiri, berlandaskan penelitian ini menjadi acuan

et all nilai serta penulis dalam menyusun tata

tradisi dan kelola lingkungan berkelanjutan

kearifan lokal.

dalam lingkup wisata di Candi
Muarajambi

MATERIAL DAN METODOLOGI PENELITIAN
Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Kawasan Cagar Budaya Nasional Muarajambi, yang terletak di
Kecamatan Maro Sebo, Kabupaten Muarajambi, Provinsi Jambi. Area penelitian mencakup sekitar 12
hektar, yang merupakan wilayah yang dipilih untuk mengkaji dan menganalisis berbagai aspek terkait
cagar budaya tersebut.
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Lokasi Penelitian

T A ) en

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Sumber: Google Earth, 2023

Metode

Sesuai dengan kriteria perancangan Site Analysis oleh LaGro (2008) yang dimodifikasi,
penelitian dilakukan dengan tahap inventarisasi, analisis, sintesis, konsep perencanaan, dan hasil
perencanaan.
Inventarisasi

Data didapat melalui pengamatan secara langsung ke lapangan dan data tertulis pada buku
Rencana Induk Pengelolaan Kawasan Cagar Budaya Nasional Muarajambi dengan didapat data:
Fisik

KCBN Muarajambi memiliki kondisi geografis lingkungan alam berupa hutan sekunder, rawa
air tawar, dan saluran air dengan Sungai Batanghari sebagai aliran sungai utama. Kawasan Cagar
Budaya Candi Muarjambi khas dengan karakteristik lanskapnya yang berada pada tanggul alam
dengan bentuk kontur bervariasi. Lokasi penelitian mengambil sebagian area inti dan sebagian area
penyangga saja, tepatnya pada area dari sebaran lima situs area percandian. bangunan yang ada di
KCBN Muarajambi menggambarkan fungsi keseluruhan kawasan sebagai Mahawihara Widiatmoko
(2009). Ketersediaan jalur akses untuk pengguna hanya mencakup jalur yang mengelilingi kawasan
candi saja.
Biologi

Tutupan lahan pada lokasi penelitian di dominasi oleh keberadaan hutan dan semak belukar,
dengan tutupan lahan berupa rumput dengan pertumbuhan yang merata sehingga tidak memerlukan
perlakuan khusus dalam perencanaan. satwa liar yang dapat ditemukan pada lokasi penelitian berupa
berbagai jenis burung, ular, dan monyet.
Sosial Budaya

Kondisi lahan lokasi penelitian terdiri oleh sebagian besar atas rawa gambut dengan berbagai
jenis vegetasi tanaman pertanian, perkebunan, dan hutan. Area peninggalan sejarah merupakan lokasi
penelitian dengan inventaris di sekelilingnya terdapat area masuk yang dipergunakan sebagai area
parkir, perdagangan, dan penyewaan. Karakter situs sejarah pada situs penelitian diketahui berupa
data arkeologi dan sejarah beserta interpretasinya.
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Kondisi Kawasan Wisata

Rata-rata jumlah pengunjung KCBN Candi Muarajambi adalah + 40.000 - 50.000 ribu
pengunjung pertahun. Selain masyarakat lokal, pengunjung yang datang juga berasal dari
mancanegara. memiliki banyak komunitas yang banyak berpartisipasi terhadap berjalannya kegiatan
pariwisata maupun kebudayaan. Fasilitas fisik di KCBN Candi Muarajambi disediakan oleh BPK Provinsi
Jambi sebagai badan ahli yang menyusun dan memiliki regulasi terhadap Cagar Budaya.
Analisis SWOT dan Skoring Kesesuaian Lahan

Tabel 1. Kriteria Kesesuaian Lahan

No Kriteria Sub Kriteria Skor
1 Topografi Landai 3
Miring
curam 1
2 Keberadaan Situs sedikit 3
situs Situs sedang 2
OCB/ODCB Situs banyak 1
3 Keberagaman  Beragam 1
vegetasi Sedang 2
minim 3
4 Akses sirkulasi  Ramai 3
Sepi 2
Tidak dapat diakses 1

Analisis
Proses analisis adalah tahap pengolahan data yang telah dikumpulkan dari inventarisasi dan
identifikasi sebelumnya, meliputi aspek fisik dan biologis, sosial budaya, serta kondisi kawasan wisata.
Hasil pengambilan data dikelola melalui metode analisis SWOT dan analisis kesesuaian lahan (skoring).
e Analisis SWOT disimpulkan dari data inventaris berdasarkan aspek-aspek fisik, biologi, sosial-
budaya, dan kondisi kawasan wisata
e Analisis kesesuaian lahan menggunakan metode skoring menghasilkan data yang dijelaskan dalam
gambar 2.

Gambar 2. Analisis Skoring Kesesuaian
Sumber: Penulis, 2023
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Proses sintesis merupakan tahapan interpretasi atas hasil yang telah didapat lewat analisis.
Tahapan ini akan menghasilkan solusi dari permasalahan dalam bentuk rencana yang menjadi arahan
dalam pengembangan zona pembagian ruang perencanaan

1. Hasil analisis SWOT
Hasil analisis SWOT didapat melalui proses inventarisasi dan pengolahan data di lapangan, hasilnya
yang tertera pada tabel 2.
2. Skoring Kesesuaian Lahan
Dari hasil analisis skoring berdasarkan tiap-tiap kriteria, didapat nilai yang kemudian dijumlahkan
dari hasil layering tapak. Selanjutnya didapat hasil akhir nilai kesesuaian lahan untuk dilakukan
perencanaan dengan nilai yang dapat dilihat pada gambar 2.
Tabel 2. Hasil Analisis SWOT
STRENGH WEAKNESS
EXTERNAL | I Eompleks percandian berada pada arca yang memiliki banyak potensi alam yang masih
alami dan tidak banyak tereemar schingga view
alami yang baik . Pengelalaan internal oleh pihak BPK, dan kurang dike lch Dinas Pariwisala
Suasana alam dari lanskap alami yang dimuneulkan pada lokasi penelitian masih asr dan schingga aluran, manajemen, dan pengelolaan destinasi wisala masih sangat lurang
alami sehingga sudah memberikan view dan sensori yang haik tanpa perlu diubal 3. Implementasi regulasi pada pengumjung di area sona inti masih sangat kuran,
4. Pemunlaatan KOBN Muargjambi sebagai konservasi tnaman dan satwa liar belum pemah
. t;:‘fb;':j‘aw alam yang ada di KCBN Muarajambi sudah di gali dengan baik namun belum di
komersialisasikan dan disajikan dengan baik dalam pengelolaan pariwisata
. Kegiatan ekskavasi yang dilakukan sekarang (2022) tidak didasarkan atas permasalahan
keilmuan, melainkan kebutuhan praklis untuk tujuan pemugaran
. Vewelast eksisting yany lersedia cukup banyak dan menjadi habila alams bagi sutwa har
di KCBN Muarajambi
' Satwa liar vang hidup alami yang ada di loknsi penelitian memberikan potensi KCBN
Muarajambi sebagad area konservasi alami
dindungan kekayaon dan hakk terhadap OCB/ODCE di KCBN
Muarajambi eukup jelas dan didata deagan cukup baik
. Penggunaan lahan di KCBN Muarajambi di manfaatkan dengan baik olch warga sckitar
ermukiman Desa Muaro Jambi
INTERNAL

OPPORTUNITY

SO

01 dapat menduloung kegiatan dazi $9 dan $10
02 dopat mendukung pengembangan suasana dari S1 dan 82

e e e

WO
2 harus dapat mengatasi kelemahan dari W1
03 harus dapat memicu pengelolaan dari W2 dan W3
04 dapat Lebih ditingkatkan dengan mengembanglan W4 dan W5, dan mengelola W6

303 oot meninghathon pesaslolann dati S4dan 85, dan mengokung kegitn $11 don gl ::.m 04 menjadi pemien untuk memperhaiki W, W, W, Wi, W11, W12, W13, dan
512
4. 04 hams dapar mendukung pengelolaan dari S6 dan S7, dan meningkatkan
pengelalaan dari S8
5. O3 dan 01 dapal r elolaan dan mendukung kegiatan dari §13
THREAT ST WT
I Limbah asap pabrik di dekat KOEN Muarajambi masih mencemari zona | 1. 81, $2. dan 6 dapat dimanfaatkan untuk menckan ancaman dari T1 I. T4 dapat dihindari dengan melakulan tindakan yang meminimalkan W1 dan W3
inli kampleks percandian 2. 8% dapal memperhaiki masalah dari T2 dengan peman(aatan dari $10 dan S11 2. TS dapal dibindari dengan melakukan tindakan yang meminimalkan W2, W3, W8, W10,
2. Regulasi dari dalom dam respon pengunjung dari luar belum | 3. S12dan $13 dapat dikembangkan lebih jauh untuk menckan ancaman dari T3 dan W11
i i dengan baik " belum dapatmengikuti | 4. S8 dan S dapat Iehih haik unluk menghindari ancaman dari T4 3. Tl bempeluang uniuk dihindari dengan peman fatan dari pengembanygan T4
aturan dengan sesuai 5. 810,811, dun $12 dapat dikembangkan untuk menekan ancaman dari TS 4. 12 dupat dibindari dengan melakukan tindukan yang meminimalkan W2, W3, W8, dan

Wil
13 dapat dilvindari dengan melakukan tindakan yang meminimalkan W2, W4, W6, W13,
dan W14

Ket:

= Scnsor, - = lokasi,

= yegetasi dan satwa,

= regulasi, - = kondis1 wisata

Sumber: Analisis penulis, 2023
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PETA LAYER SKORING PETA ANALISIS GABUNGAN

PETA LAYER SKORING TOPOGRAFI

PETA LAYER SKORING $ITUS 0CB{0OCE

PETA LAYER SKORING KEBERAGAMAN YEGETASI

B
~

10- 12 = SANGAT SESUAI
AREA SEZUAI DENGAN KRITERIA. DAPAT DILAKUKAN PERENCANAAN SKALA MAKRO

PETA LAYER SKORING AKSES SIRKULASI -1

8-9 =CUKUP SESUAI
AREA CUKUP SESUAI DENGAN KRITERIA. AREA DAPAT DILAKUKAN PERENCAMAAN

6-7 = KURANG SESUAI
AREA TIDAK SESUAI DENGAN KRITERIA. TIDAK MENJADI PRIORITAS UTAMA UNTUK
DILAKUKAN PERENCANAAN

Gambar 3. Hasil Analisis Skoring
Sumber: Penulis, 2023

e Nilai 6-7 sebagai area yang kurang sesuai. Perencanaan pada area nilai 6-7 (area merah) perlu
dihindari untuk menjaga keutuhan dan keaslian dari peninggalan sejarah yang ada

¢ Nilai 8-9 sebagai area yang cukup sesuai. Pada area 8-9 (area kuning) merupakan area yang dapat
dilakukan pembangunan dalam perencanaan namun sebisa mungkin dihindari jika tidak mendesak

e Nilai 10-12 sebagai area yang sangat sesuai untuk dilakukan perencanaan yaitu area yang dapat
dilakukan pembangunan perencanaannya dalam memenuhi kebutuhan wisata budaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kriteria Perencanaan

Kriteria perencanaan sebagai dasar implementasi solusi yang didapatkan dari tahap sintesis
perencanaan. kriteria yang digunakan disesuaikan dengan pedoman Kriteria Destinasi Pariwisata
Berkelanjutan oleh Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2016 Tentang
Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan (2016). Poin dari pedoman tersebut kemudian
disesuaikan dengan ruang perencanaan yang dihasilkan melalui konsep Sustainable cultural tourism
and the visitor journey (Ripp, 2009).
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Menuju
destinasi f Pertunjukan
dengan cara xggq&:ﬁg budaya/
yang Heritage Trail
berkelanjutan

Penawaran Area istirahat/
ketersediaan pengenalan
tempat produk hasil
bermalam lokal

Penyajian
atraksi
wisata lokal

Gambar 4. Diagram Konsep Sustainable Cultural Tourism
Sumber: Modifikasi (Ripp, 2009)

Konsep perencanaan menghasilkan rekomendasi perencanaan dalam bentuk rencana konsep
ruang yang disesuaikan dengan kriteria perencanaan. menghasilkan ruang-ruang perencanaan yang
dapat dilihat pada gambar 4.

Rencana Sarana dan Prasarana

Rencana Mitigasi Bencana
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Rencana ‘Rua‘ng Terbuka Hijau Rencana Tata Vegetasi
Gambar 5. Perencanaan ruang dalam lingkuo kawasan
Sumber: Penulis, 2023

Konsep perencanaan akses dan sirkulasi interpretasi jalur budaya

Rencana aksesibilitas dan sirkulasi pada lokasi penelitian terdiri dari dua sirkulasi yang akan
menjadi jalur interpretasi budaya pada kawasan wisata. dua jalur tersebut dibagi menjadi sirkulasi
pejalan kaki dan sirkulasi sepeda
1. Sirkulasi pejalan kaki

Perencanaan mempertahankan sirkulasi yang sudah ada sebelumnya agar tidak banyak
perubahan secara masif pada area percandian. Namun dibuat beberapa sirkulasi usulan seperti
sirkulasi di sekitar area kolam Telagorajo agar pengguna dapat lebih menjelajahi area tersebut.
Kemudian sirkulasi usulan juga dibuat melewati zona kunjungan di sekitar Pondok Kopi Telagorajo agar
lebih dekat di akses oleh pengguna yang ingin mampir beristirahat. Kemudian pada perencanaan
aksesibilitas dibuat beberapa kebutuhan pengguna dengan acuan Universal Design seperti dibuat jalur
ramp untuk pengguna distabilitas agar tetap dapat mengakses jalur sirkulasi. Sementara Kriteria jalur
pejalan kaki yang digunakan mengikuti Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2014
(2014).
2. Sirkulasi sepeda

Pada zona utama perencanaan yang menjadi fokus penelitian sebenarnya tidak diperbolehkan
untuk mengakses kendaraan lagi. Namun untuk meningkatkan aktivitas pengunjung dalam berwisata
di zona utama dengan cara yang berkelanjutan, maka dibuat jalur sirkulasi khusus sepeda yang
mengelilingi area tertentu tanpa mengganggu aktivitas pengunjung di area hening. Kapasitas
pengunjung yang ingin menyewa sepeda juga dibatas per tiap jam agar daya tampung pengunjung di
zona utama tidak menumpuk dan terjaga suasananya, Kriteria sirkulasi pesepeda menurut Peraturan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 59 Tahun 2020 Tentang Keselamatan Pesepeda
diJalan (2020).

Lakar: Jurnal Arsitektur | Vol. 07 No. 02 (2024), 228-240



Fetty Jihan Maharani 237

KEERANGAN

LI RENGNA PEEESTRAN

Sl oA sEFEs

O o

Jeum sEacR

L .

Gambar 6. Rencana Aksesibilitas dan Sirkulasi Jalur Interpretasi Budaya
Sumber: Penulis, 2023

Penggunaan Material

Material yang digunakan pada sirkulasi pejalan kaki merupakan jalur jembatan dengan material
kayu conwood dengan ketebalan 6 cm. Sedangkan pada sirkulasi pesepeda, menggunakan material
dari beton atau paving blok berpori ramah lingkungan yang sudah ada pada tapak.
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Gambar 7. Rencana Penggunaan Material
Sumber: Penulis, 2023
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Kriteria dan Konsep Adaptasi Pola Jalur Interpretasi Budaya

Kriteria perencanaan jalur interpretasi budaya mengikuti langkah pembuatan jalur oleh Galt &
Heritage Council of New South Wales (1995). Pada penelitian ini jalur pedestrian usulan yang
direncanakan dibuat dengan bentuk organik agar masih menyatu dengan lingkungan alami tapak. Pola
sirkulasi yang direncanakan menggunakan perpaduan pola sirkulasi curvelinier dan looping. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan jalur sirkulasi yang berliku-liku secara mengeliling dengan kesan tujuan
yang mengalir secara terus menerus. Pola jalur tidak dibuat mengadaptasi bentuk tertentu untuk
menjaga bentuk tapak tetap alami dan menyatu dengan keadaan vegetasi dan hutan sekitar tapak
serta meningkatkan pengalaman berjalan pengunjung dalam menelusuri jalur budaya. desain sirkulasi
jalur ini bertujuan untuk saling menghubungkan antar situs cagar budaya yang ada pada kawasan
kepada pengunjung yang datang dengan tetap menikmati pengalaman berkunjung pada lingkungan
alami kawasan.

Hasil perencanaan disajikan dalam bentuk visualisasi siteplan dan visualisasi 3D. Tapak
penelitian memiliki total luas sebesar 12 hektar dengan area terencana jalur interpretasi budaya seluas
66,511 m?. Siteplan merupakan gambar dua dimensi yang memberikan informasi visual berupa konsep
gambaran atau peta rencana suatu kawasan. Area yang direncanakan pada siteplan secara
keseluruhan dalam mendukung jalur interpretasi budaya yaitu area beristirahat pengunjung, beberapa
area foodcourt tambahan, area bermain anak, area pertunjukan, serta area makan dan distribusi hasil
lokal.
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Gambar 8. Siteplan
Sumber: Penulis, 2023
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Visualisasi 3D
Visualisasi 3D menampilkan tampilan visual yang lebih realis dan dapat memberikan gambaran
lebih sesuai dengan keberadaan nyata berupa animasi yang menceritakan proses kerja.
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Gambar 9. Visualisasi 3D
Sumber: Penulis, 2023

PENUTUP
Kesimpulan

Kawasan Cagar Budaya Nasional ( KCBN) Muarajambi di Provinsi Jambi memiliki potensi besar
dalam meningkatkan daya tarik pariwisata dan kekayaan budaya di tingkat nasional maupun
internasional. Tantangan yang dihadapi berasal dari berbagai faktor, seperti kurangnya fasilitas
akomodasi wisata dan kurangnya minat pengunjung terhadap objek cagar budaya yang ada. Setelah
dilakukan pengambilan data dan pengolahan analisa terkait, diketahui potensi dan kendala pada lokasi
penelitian yang kemudian dengan diterapkannya pendekatan konsep sustainable cultural tourism,
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dapat disusun Rencana jalur interpretasi budaya yang dapat membantu KCBN Muarajambi
meningkatkan perannya sebagai destinasi wisata berbasis cagar budaya dengan lebih terorganisir,
baik dari segi penggunaan ruang, lanskap, maupun kegiatan wisata. Rencana yang lebih canggih tentu
saja harus didukung oleh pemerintah dan lembaga terkait, terutama dalam mengatasi masalah yang
hanya dapat ditangani secara resmi oleh lembaga terkait, seperti pendataan pengunjung dan
manajemen pariwisata.

Saran

Disarankan untuk memperkuat regulasi terkait fasilitas dan kegiatan pariwisata, terutama oleh
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Muaro Jambi. Harapannya, di masa mendatang mereka
dapat lebih responsif dan memperhatikan perkembangan serta pengelolaan KCBN Muarajambi
sebagai aset pariwisata budaya yang berharga bagi Provinsi Jambi.
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